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ABSTRAK

PENGEMBANGAN SERVICE MASTER PADA APLIKASI
SIAKADCLOUD (STUDI KASUS PT SEVIMA)

Oleh

AULIA AHMAD NABIL

SiakadCloud adalah produk utama SEVIMA sebagai solusi manajemen akademik
terintegrasi terlengkap, aman dan terbukti efektif dalam memfasilitasi manajemen
pendidikan tinggi dan pelaporan PDDIKTI. SiakadCloud saat ini sedang
dimigrasikan ke arsitektur microservice. Arsitektur microservice membuat aplikasi
SiakadCloud harus dibagi menjadi bagian-bagian kecil. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan sebuah layanan yang dapat digunakan untuk mengelola data
master pada aplikasi SiakadCloud. Layanan ini disebut layanan master.
Pengembangan dalam penelitian ini menggunakan metode waterfall.
Pengembangan layanan dilakukan dengan menggunakan framework Lumen.
Penelitian ini menghasilkan sebuah layanan yang dapat mengelola data master
untuk digunakan dan menjadi standar untuk pengembangan layanan lainnya.

Kata Kunci: API, Lumen, Microservice, PHPUnit, Swagger.



ABSTRACT

DEVELOPMENT OF SERVICE MASTER IN SIAKADCLOUD
APPLICATION (CASE STUDY PT SEVIMA)

Oleh

AULIA AHMAD NABIL

SiakadCloud is SEVIMA's main product as an integrated academic management
solution that is the most complete, secure and proven effective in facilitating higher
education management and PDDIKTI reporting. SiakadCloud is currently being
migrated to a microservice architecture. The microservice architecture makes the
SiakadCloud application must be divided into small parts. This research is intended
to develop a service that can be used to manage master data in the SiakadCloud
application. The service is called the service master. The development in this
research uses the waterfall method. Service development is made using the Lumen
framework. This research produces a service that can manage master data for use
and become a standard for the development of other services.

Keywords: API, Lumen, Microservice, PHPUnit, Swagger.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

PT Sentra Vidya Utama (SEVIMA) adalah perusahaan konsultan dan
pengembang teknologi informasi yang didirikan pada tahun 2004. SEVIMA
memiliki pengalaman lebih dari 15 tahun dalam mengimplementasikan
sistem informasi di perguruan tinggi dan telah membantu lebih dari 400

perguruan tinggi.

SiakadCloud adalah produk unggulan SEVIMA sebagai solusi manajemen
akademik terintegrasi yang terlengkap, aman dan terbukti efektif dalam
memudahkan manajemen perguruan tinggi dan pelaporan PDDIKTI. Saat ini
terdapat 174 universitas yang terdaftar sebagai pengguna SEVIMA
SiakadCloud.

Sistem Informasi Akademik (STAKAD) SiakadCloud ini telah terintegrasi
dengan modul/sistem lain seperti Sistem Informasi Kepegawaian Perguruan
Tinggi untuk pelaporan SISTER, Sistem Informasi Penerimaan Mahasiswa
Baru (SIM PMB), sistem keuangan mahasiswa, sistem Computer Based Test
(CBT), Pelaporan Feeder Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDIKTI),
Pelaporan Education Management Information System (EMIS) dan sistem

informasi lainnya yang digunakan dalam ruang lingkup perguruan tinggi.

SiakadCloud dibangun menggunakan arsitektur monolitik. Arsitektur
monolitik merupakan sebuah arsitektur di mana dalam pembuatan aplikasi
semua komponen terbentuk sebagai satu kesatuan kode yang tidak dapat
dipisahkan satu dan lainnya. Dampak dari arsitektur monolitik ini yaitu;

penurunan performa ketika aplikasi menjadi semakin besar dan banyak yang



mengakses, untuk menggunakan teknologi baru kode aplikasi harus ditulis
ulang secara keseluruhan, jika terjadi error pada salah satu bagian maka dapat
mempengaruhi keseluruhan aplikasi. Dampak-dampak tersebut akan sangat
mempengaruhi baik di sisi end user maupun programmer di kemudian hari.
Contoh kasus yang sudah terjadi pada SEVIMA SiakadCloud ini yaitu ketika
waktu pengisian KRS, traffic menjadi sangat tinggi, sehingga membuat
seluruh aplikasi menjadi down. Hal ini mempengaruhi mahasiswa lainnya
yang hanya sekedar ingin melihat nilai ataupun jadwal kuliah menjadi tidak

bisa.

SiakadCloud saat ini akan dilakukan migrasi ke arsitektur microservice.
Arsitektur microservice membuat aplikasi SiakadCloud harus dibagi menjadi
bagian-bagian kecil atau service-service yang mana setiap service memiliki
skema database sendiri. Setiap service harus berhubungan satu sama lain.
Komunikasi yang digunakan antar service memerlukan protokol yang ringan

agar komunikasi antar service bisa berjalan dengan baik.

Berdasarkan uraian di atas, aplikasi SiakadCloud 2.0 akan dibagi menjadi
beberapa service. SiakadCloud 2.0 belum mempunyai sebuah service yang
dapat mengelola data-data master dalam aplikasi, maka pada penelitian ini
akan dikembangkan sebuah service yang dapat digunakan untuk
memanajemen data-data master yang dapat digunakan oleh service lainnya
dan juga menjadi standarisasi pengembangan service selanjutnya. Service
tersebut dinamakan dengan service master. Service master ini nantinya paling
sering digunakan oleh service lain dalam mendapatkan data master, sehingga
service master dikembangkan terlebih dahulu dibandingkan dengan service
lainnya. Service master ini akan dibuat dengan menggunakan framework
Lumen karena SDM pada PT SEVIMA banyak yang berfokus pada bahasa

pemrograman PHP.



1.2

1.3.

1.4.

1.5.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka permasalahan
yang dapat dirumuskan pada penelitian ini yaitu bagaimana mengembangkan
sebuah service yang dapat digunakan sebagai manajemen data master untuk

service-service lainnya menggunakan framework Lumen.

Batasan Masalah

Agar penelitian lebih terfokus, berikut ini beberapa batasan masalah dalam

penelitian ini:

1. Service yang dikembangkan adalah service master.

2. Service yang dikembangkan menggunakan framework Lumen dan
menggunakan basis data Postgresql.

3. Service dikembangkan untuk pengembang internal aplikasi SiakadCloud.

4. Menggunakan metode black-box testing dengan tools PHPUnit untuk
memastikan kesesuaian antara request dan response.

5. Menggunakan Swagger untuk membuat dokumentasi API.

6. Menggunakan JSON sebagai standar format dalam komunikasi data.

Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menghasilkan sebuah
service sebagai manajemen data master untuk dapat digunakan oleh service

lainnya dan menjadi standarisasi pengembangan service selanjutnya.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Dapat menjadi referensi bagi pengembang service lain dalam

pengembangan service-service selanjutnya.



. Memudahkan bagi pengembang service lainnya dalam mendapatkan data
master yang dapat digunakan pada service yang dikembangkan.

. Memudahkan bagi programmer frontend dalam mendapatkan informasi
request dan response yang dibutuhkan.

. Dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian berikutnya yang

berhubungan dengan microservice.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu yang digunakan sebagai referensi dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

2.1.1. Perancangan Application Programming Interface (API) Berbasis
Web menggunakan Gaya Arsitektur Representational State
Transfer (REST) untuk Pengembangan Sistem Informasi

Administrasi Pasien Klinik Perawatan Kulit.

Dalam kedokteran, penggunaan komputer untuk mendukung prosedur
dan metode pemberian pelayanan kesehatan disebut manajemen
komputer. Bantuan komputer dalam administrasi pelayanan kesehatan
dengan bantuan konsultan teknologi informasi biasanya berbentuk
sistem informasi. Saat mengembangkan ini, konsultan teknologi
informasi harus memperhitungkan bahwa jumlah kasus yang dihadapi
klien mereka akan terus bertambah. Oleh karena itu, diperlukan
konsep pengembangan yang baik agar sistem informasi dapat
beradaptasi. Memisahkan logika database dari antarmuka logis dari
sistem informasi dianggap sebagai cara yang ideal untuk memecahkan
masalah ini. Dengan cara ini anda dapat mengembangkan setiap

logika satu per satu dan menggunakan lebih banyak fitur.

Penelitian ini menerapkan gaya arsitektur REST ketika

mengembangkan API sebagai backend untuk sistem informasi



2.1.2.

perawatan pasien klinik dermatologi. APl yang dikembangkan
menggunakan Javascript Object Notation (JSON) sebagai format
standar untuk transfer data dan JSON Web Token (JWT) sebagai kode
otentikasi pengguna sistem. Studi ini menunjukkan bahwa
pengembangan API telah berhasil dilakukan untuk mengelola pasien
di klinik perawatan kulit dan REST telah diterapkan untuk
memfasilitasi pengembangan desain API. Studi ini membangun
backend sistem informasi manajemen pasien klinik dermatologi
berbasis REST API. Pengujian API dilakukan dalam tiga tahap:
pengujian otentikasi menggunakan JWT pada beberapa server
internal, pengujian API menggunakan metode Equivalence

Partitioning, dan pengujian fungsi sistem.

Pengembangan REST API pada Aplikasi SAKU (Solusi
Akuntansi UMKM) Menggunakan Framework Lumen.

Sebuah usaha memiliki bagian penting untuk dikerjakan yaitu
melakukan pencatatan arus keuangan. Namun, dalam praktiknya
pemilik UMKM tidak memahami aturan pencatatan pembukuan
keuangan, sehingga UMKM sering terkendala dengan proses
pencatatan arus keuangan. Sistem informasi akuntansi menjadi salah
satu hal penting yang dapat mendukung kelancaran dalam kegiatan
operasional perusahaan, baik itu usaha besar ataupun usaha kecil.
Sistem informasi memiliki beberapa platform diantaranya desktop,
web, dan mobile. Agar sebuah aplikasi dapat berjalan di platform
berbeda dengan menggunakan database yang sama, dibutuhkan
jembatan yang dapat menghubungkan perbedaan platform tersebut.
Salah satu jembatan yang dapat menghubungkannya adalah API
(Application Programming Interface).

Hasil penelitian ini yaitu membuat REST API pada aplikasi saku

(solusi akuntansi UMKM). Berdasarkan hasil perancangan sistem



yang telah dibuat, sistem ini diimplementasikan menggunakan
framework lumen dan database mysql, serta menggunakan metode

REST.

2.1.3. Implementasi REST Web Service untuk Sales Order dan Sales
Tracking Berbasis Mobile.

Divisi Penjualan adalah ujung tombak perusahaan yang mempunyai
tugas utama untuk memasarkan produk. Dengan menggunakan sistem
informasi penjualan berbasis desktop/web, perusahaan sudah dapat
mencatat transaksi penjualan. Namun ada beberapa masalah yang
dihadapi oleh perusahaan dan tidak dapat terselesaikan dengan sistem
informasi penjualan berbasis web/desktop. Masalah yang pertama
adalah tentang pengawasan pegawai yang bertugas untuk
menawarkan barang ke pelanggan. Masalah yang dihadapi adalah
perusahaan merasa kesulitan untuk memastikan apakah tenaga penjual
tersebut benar mendatangi pelanggan sesuai dengan target
perusahaan. Untuk itu dibutuhkan sebuah aplikasi berbasis mobile
yang dapat mencatat posisi dari tenaga penjual ketika mengunjungi
pelanggan. Masalah kedua yang dihadapi adalah perusahaan tidak
dapat memantau secara real-time barang apa saja yang dipesan oleh
pelanggan. Saat ini yang terjadi adalah tenaga penjual akan mencatat
barang yang dibutuhkan oleh pelanggan, jika dibutuhkan informasi
tentang ketersediaan barang yang dipesan maka tenaga penjual akan
menanyakan informasi tersebut melalui telepon. Tenaga penjual juga

tidak tahu pasti ketersediaan stok barang secara real-time.

Hasil dari penelitian ini adalah untuk menerapkan teknologi Web
Services dengan arsitektur REST yang dapat digunakan oleh berbagai
macam jenis client seperti aplikasi mobile, aplikasi web, dan aplikasi
desktop yang dapat membantu perusahaan untuk melakukan

pelacakan atau tracking terhadap tenaga penjual yang ditugaskan



untuk menawarkan barang atau penagihan ke pelanggan. Dengan
REST Web Services yang akan dibuat diharapkan perusahaan akan
dapat memastikan bahwa semua tenaga penjual akan mengunjungi
pelanggan sesuai dengan target yang sudah ditentukan oleh
perusahaan. Selain itu penelitian ini juga akan menerapkan cara yang
lebih cepat untuk memasukan data pesanan barang ke dalam sistem
dengan memanfaatkan kamera pada perangkat mobile untuk

pembacaan barcode.

2.2. Uraian Landasan Teori

2.2.1. API

Application  programming interface (API) merupakan suatu
dokumentasi yang terdiri dari inferface, fungsi, kelas, struktur dan
sebagainya untuk membangun sebuah perangkat lunak (Fajar, 2015).
Dengan adanya API ini, maka memudahkan programmer untuk
“membongkar” suatu software, kemudian dapat dikembangkan atau
diintegrasikan dengan perangkat lunak yang lain. API dapat dikatakan
sebagai penghubung suatu aplikasi dengan aplikasi lainnya yang
memungkinkan programmer menggunakan sistem function (Pranata
et al., 2018). Proses ini dikelola melalui sistem operasi. Keunggulan
dari API ini adalah memungkinkan suatu aplikasi dengan aplikasi

lainnya dapat saling berhubungan dan berinteraksi.



2.2.2.

2.2.3.

Aplikasi

Menurut (Abdurahman & Riswaya, 2014), aplikasi adalah program
siap pakai yang dapat digunakan untuk menjalankan perintah-perintah
dari pengguna aplikasi tersebut. Tujuannya mendapatkan hasil yang
lebih akurat sesuai dengan tujuan pembuatan aplikasi tersebut.
Aplikasi mempunyai arti yaitu pemecahan masalah yang
menggunakan salah satu teknik pemrosesan data aplikasi yang
biasanya berpacu pada sebuah komputasi yang diinginkan atau

diharapkan maupun pemrosesan data yang diharapkan.

Basis Data

Menurut (Swara & Pebriadi, 2016), basis data atau database
merupakan kumpulan data yang disusun secara sistematis di dalam
sebuah perangkat keras (komputer) sehingga dapat diolah
menggunakan perangkat lunak untuk menjadi sebuah informasi yang

berguna.

Menurut (Munawaroh, 2005), Database PostgreSQL merupakan
salah satu alternatif solusi bagi pengguna database yang mendukung
banyak platform dan bebas lisensi. PostgreSQL termasuk sebagai
database server yang handal dengan berbagai macam fitur-fitur
pendukungnya, sehingga menjadikan database ini begitu ideal
sebagai media penyimpanan dari aplikasi sistem informasi.
PostgreSQL dikembangkan oleh University of California di Berkeley
Computer Science Department. Dengan sifatnya yang open source
menjadikan pula database ini dapat dikembangkan sesuai dengan

kebutuhan.
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SIAKAD

Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) merupakan sistem yang
mengolah data dan melakukan proses kegiatan akademik yang
melibatkan antara mahasiswa, dosen, dan administrasi akademik
(Harleni & Marisa, 2018). Sistem informasi Akademik melakukan
kegiatan proses administrasi mahasiswa dalam melakukan kegiatan
administrasi akademik, melakukan proses pada transaksi belajar-
mengajar antara dosen dan mahasiswa, melakukan proses administrasi
akademik baik yang menyangkut kelengkapan dokumen dan biaya
yang muncul pada kegiatan registrasi administrasi akademik. Sistem
Informasi Akademik (SIAKAD) selain merupakan sumber daya
informasi di kampus, juga dapat digunakan sebagai sarana media
komunikasi antara dosen dan mahasiswa, mahasiswa dengan
mahasiswa dosen dengan pejabat kampus terkait dan siapa saja yang

ada di lingkungan kampus tersebut.

REST API

REST API adalah sebuah implementasi dari APl (Application
Programming Interface). REST (Representational State Transfer)
adalah suatu arsitektur metode komunikasi yang menggunakan
protokol HTTP untuk pertukaran data (Perdana, 2018). HTTP method
terdiri dari GET, POST, PUT, PATCH, DELETE (Yanti & Rihyanti,
2021).

a. Kelebihan

Menurut (Halili & Ramadani, 2018), berikut ini kelebihan dari
REST API :

1. Mendukung komunikasi stateless.

2. Bandwidth yang ringan, dikarenakan menggunakan format

pesan JSON.
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3. Dapat digunakan oleh berbagai client.

b. Kekurangan

Menurut (Halili & Ramadani, 2018), berikut ini kekurangan dari

REST API :

1. Tidak cocok untuk data dalam jumlah besar.

2. Request REST (terutama GET) tidak cocok untuk data dalam
jumlah besar.

3. Latensi dalam waktu pemrosesan permintaan dan penggunaan

bandwidth.

JSON

JSON (Javascript Object Notation) merupakan format teks yang tidak
bergantung pada bahasa pemrograman apapun karena menggunakan
gaya bahasa yang umum digunakan. Selain JSON, terdapat XML yang
memiliki fungsi sama yaitu alat komunikasi antar aplikasi, integrasi
data, dan komunikasi aplikasi eksternal dengan luaran. JSON lebih
unggul dari XML, mulai dari kecepatan, penulisan yang lebih mudah
dan coding untuk parsing yang lebih ringkas dan sederhana (Qibtiyah
& Rahayu, 2017).

Framework Lumen

Lumen merupakan salah satu micro framework yang dikembangkan
oleh Taylor Otwell, pengembang yang berada di balik framework PHP
Laravel. Lumen lebih dikhususkan untuk pembuatan API, yang
mengakibatkan beberapa fitur yang ada di Laravel dipangkas dan
tidak tersedia di Lumen. Namun demikian, Lumen memiliki performa
yang lebih baik dalam menangani permintaan (request) dibandingkan

Laravel (Surahman et al., 2018).
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PHP

Menurut (Haviluddin et al., 2016), PHP adalah sebuah bahasa
pemrograman yang perintahnya dilaksanakan server dan kemudian
hasilnya ditampilkan pada komputer c/ient. PHP merupakan HTML
embedded, yaitu sintaks PHP yang dituliskan bersamaan dengan
sintaks HTML. Sehingga PHP dan HTML merupakan sinergi dua

bahasa pemrograman yang saling menguatkan.

Redis

Redis merupakan database NoSQL yang menyimpan data dalam
bentuk pasangan key-value dan memiliki sistem in-memory dalam
pengambilan datanya (Febriyani et al., 2019). Sehingga Redis
memiliki kemampuan pembacaan data yang lebih cepat dibandingkan
NoSQL lainnya. Walaupun Redis dikenal sebagai sebuah database,
tetapi Redis juga dapat berperan sebagai cache dan message broker.
Mekanisme kerja Redis sebagai message broker menerapkan model

publish-subscribe, yaitu topic-based.

JWT (JSON Web Token)

JSON Web Token adalah sebuah token berbentuk string JSON yang
sangat padat (ukurannya), informasi mandiri yang gunanya sendiri
untuk melakukan sistem autentikasi dan pertukaran informasi. Karena
bentuknya kecil, token JWT dapat dikirim melalui URL, parameter
HTTP POST atau di dalam header HTTP, dan juga karena ukurannya
yang kecil maka dapat ditransmisikan dengan lebih cepat. Disebut
informasi mandiri karena isi dari token yang dihasilkan memiliki
informasi dari pengguna yang dibutuhkan, sehingga tidak perlu query
ke basis data lebih dari satu kali (Rahmatulloh et al., 2018).
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JWT bekerja di mana token ini seperti password, jadi ketika user
berhasil melakukan /ogin maka server akan memberikan sebuah
token. Nanti token tersebut akan disimpan oleh user pada local
storage atau cookies browser dan bila user ingin mengakses halaman
halaman tertentu maka harus menyertakan token tersebut. Untuk itu
user akan mengirim balik token yang dikirim di awal sebagai bukti

bila user sudah melakukan /ogin.

Struktur JWT terdiri dari tiga bagian yang dipisahkan oleh titik (.),
yaitu header, payload, dan signature. Oleh karena itu, JWT biasanya
terlihat seperti berikut ini (XXXXX.yyyyy.zzzzz ).

Unit Testing

Menurut (Rizkyana et al., 2021), Unit testing merupakan salah satu
metode pengujian perangkat lunak yang digunakan dengan cara
menguji unit terkecil dari sebuah kode. Kegunaan unit testing bagi
pengembang perangkat lunak adalah dapat memperkecil kesalahan
atau bug yang ada pada sistem. Pengujian unit testing dilakukan
hingga sistem sudah memenuhi syarat sesuai rancangan. Untuk
membuktikan bahwa pengujian unit testing dapat efektif digunakan
dalam pengembangan service, maka dalam penelitian ini dilakukan

pengujian service dengan unit testing yaitu menggunakan PHPUnit.

Swagger

Menurut (Syaryadhi, 2018), swagger adalah suatu tools framework
untuk merancang, membuat dokumentasi dan mengakses Restful API
berdasarkan spesifikasi dari Open API. Bahasa dan format file yang
digunakan untuk membangun rancangan Restful API menggunakan
swagger adalah YAML (Yet Another Markup Language). Swagger
berperan dalam memberikan spesifikasinya kepada Open API
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Initiative (OAI) yang menjadi standar dalam pengembangan Restful
API.

Arsitektur Microservice

Arsitektur microservice merupakan alternatif arsitektur yang lebih
terukur dan lebih fleksibel. Pada arsitektur microservice, sistem
informasi dirancang untuk terdistribusi dan menyediakan layanan
secara lebih fokus dan spesifik (Munawar & Hodijah, 2018).
Permasalahan besar akan dipecah menjadi beberapa solusi kecil yang
disusun dalam satu service, di mana setiap service memiliki tanggung
jawabnya sendiri. Dengan pendekatan ini, suatu sistem informasi akan
terdiri dari beberapa service yang dapat dikelola dan didistribusikan
secara independent, hal ini akan lebih memudahkan sistem untuk

beradaptasi terhadap perubahan kebutuhan.

Arsitektur Monolitik

Arsitektur monolitik merupakan sebuah arsitektur di mana dalam
pembuatan aplikasi, semua komponen menjadi satu kesatuan.
Pemilihan arsitektur monolitik dikarenakan latensi komunikasi antar
modulnya sangat cepat, karena berada di dalam sebuah server yang
sama serta kemudahan dalam mendistribusikan aplikasi ke server

karena aplikasi terbungkus menjadi satu bagian (Ponce et al., 2019).

UML (Unified Modeling Language)

Unified Modeling Language (UML) adalah standar bahasa yang
digunakan untuk menjelaskan dengan jelas requirement, pembuatan
desain serta analisis dan arsitektur dari pemrograman yang

berorientasi objek tersebut digambarkan dengan jelas dikarenakan
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dalam dunia industri standar bahasa ini banyak digunakan. UML ada
dikarenakan dalam pemodelan visual sangat dibutuhkan untuk
menspesifikasikan, menggambarkan, membangun, dan
mendokumentasikan dari sisi sistem perangkat lunak. UML sendiri
juga memberikan standar penulisan sebuah sistem blueprint, yang
meliputi konsep bisnis proses, penulisan kelas-kelas dalam bahasa
program yang spesifik, skema database, dan komponen-komponen

yang diperlukan dalam sistem software (Suendri, 2018).

Metode Waterfall

Metode waterfall adalah metode kerja yang menekankan fase-fase
yang berurutan dan sistematis. Disebut waterfall karena proses
mengalir satu arah “ke bawah” seperti air terjun. Metode waterfall ini
harus dilakukan secara berurutan sesuai dengan tahap yang ada.
Menurut (Pressman & Maxim, 2006), metode waterfall memiliki 5
fase pengembangan yaitu Communication, Planning, Modeling,
Construction, dan Deployment. Secara flow dapat dilihat pada Gambar
2.1.

Communication
project initiation n
requirements gathering Planmng estimating

scheduling "
tracking|Modeling

analysis
design

Construction
code
test

Gambar 2.1 Metodologi Waterfall (Pressman & Maxim, 2006).

Communication adalah tahap penginisiasian proyek atau bagaimana
proyek yang akan dibuat. Planning sendiri adalah membuat rencana
kerja dan proyek yang telah diinisiasikan. Kemudian masuk ke dalam
tahap Modeling yang dilakukan untuk membuat desain analisis dari
proyek agar mendapatkan gambaran kasar dari proyek. Setelah selesai

melakukan Modeling, maka dilakukan Construction untuk
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mengimplementasikan desain yang dibuat ke dalam kode program dan
melakukan pengujian. Tahap akhir dari metode waterfall adalah
deployment yang bertujuan untuk menyebarkan sistem yang sudah
dibuat, sering juga disebut melakukan hosting. Saat proses
deployment berjalan, pengembang sistem tetap harus memantau
sistem untuk mengetahui apakah ada error pada sistem di kemudian
hari, error sendiri bisa ditemukan oleh pengembang maupun para

pengguna yang memberikan feedback kepada pengembang.

Black Box Testing

Black box testing merupakan pengujian perangkat lunak dari segi
spesifikasi fungsional tanpa menguji desain dan kode program untuk
mengetahui apakah fungsi, masukan dan keluaran dari perangkat
lunak sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan (Cholifah et al.,
2018). Metode Black box testing merupakan salah satu metode yang
mudah digunakan karena hanya memerlukan batas bawah dan batas
atas dari data yang diharapkan, Estimasi banyaknya data uji dapat
dihitung melalui banyaknya field data entry yang akan diuji, aturan
entri yang harus dipenuhi serta kasus batas atas dan batas bawah yang
memenuhi. Metode ini dapat diketahui jika fungsionalitas masih dapat
menerima masukan data yang tidak diharapkan maka menyebabkan

data yang disimpan kurang valid.



III. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di PT SEVIMA yang beralamat di Medokan Asri
Tengah MA-2 Blok Q No 16, Medokan Ayu, Kec. Rungkut, Kota SBY, Jawa
Timur. Penelitian ini dilakukan pada semester genap Tahun Ajaran

2021/2022. Waktu penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1 Waktu Penelitian

Tahapan Kegiatan 2021 2022

Septembe  Oktober Novembe Desember  Januari
r r
1234123412341 2341234

Penelitian  Studi
Awal Literatur
Pengumpu
lan Data
Communic
ation
Planning
Modelling
Penelitian  Constructi
Lanjutan  on
Testing
Deployme
nt
Akhir Penulisan
Penelitian  Laporan

Dapat dilihat pada tabel 3.1, waktu penelitian dibagi menjadi 3 tahapan yaitu
penelitian awal, penelitian lanjutan dan penelitian akhir. Tahap pertama
adalah penelitian awal dilakukan dari September 2021 s/d Oktober 2021

dengan kegiatan yang bertujuan untuk melakukan analisis, mendapatkan
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kebutuhan sistem, dan melakukan pemodelan sistem. Tahap kedua adalah
penelitian lanjutan yang dilaksanakan dari November 2021 s/d awal bulan
Januari 2022 dengan kegiatan yang bertujuan untuk mengimplementasikan
model sistem yang telah dibuat pada penelitian awal dan kemudian akan
dilakukan testing dengan metode black box testing menggunakan PHPUnit.
Tahap ketiga yang merupakan tahap akhir penelitian yaitu penulisan laporan
yang bertujuan untuk memberikan dokumentasi terkait penelitian yang

dilakukan.

Perangkat Penelitian

Spesifikasi perangkat yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai

berikut.

3.2.1. Perangkat Keras

Perangkat keras yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebuah

laptop dengan spesifikasi sebagai berikut.

a. System Manufacturer : HP

b. System Model : HP Elitebook 2170p

c. Processor : Intel® Core™ 15-3427U CPU @
1.80GHz (4 CPUs)

d. Installed RAM :8GB

e. System Type : 64 bit

3.2.2. Perangkat Lunak

Perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

a. Sistem Operasi Ubuntu 20.04.3

b. Visual Studio Code version 1.63.2

c. Apache version 2.4.41
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o

PHP version 7.4.3
PostgreSQL version 12.9
Firefox Browser version 95.0.1

Insomnia version 2021.6.0 sebagai REST API client

= @ oo

Framework Lumen version 8.0

—

Git version control system version 2.2.5.1

3.3. Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian pada penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 3.1.
Gambar 3.1 merupakan diagram alir penelitian. Tahapan penelitian dibagi
menjadi 3 bagian yaitu pengumpulan data, pengembangan sistem, dan

penulisan laporan.

4 2

Studi Literatur

Pengumpulan Data

Pengembangan Sistem

Communication

Planning

Modelling

Construction

Deployment
Penulisan Laporan

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian.
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3.3.1. Studi Literatur

Tahapan yang pertama adalah studi literatur. Studi literatur adalah
tahapan yang dilakukan untuk memahami konsep microservices,
REST API, memahami bagaimana struktur dari SiakadCloud versi
sekarang dan juga mengidentifikasi permasalahan yang sering

muncul.

3.3.2. Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini didapatkan dari 2 sumber yaitu

observasi dan studi pustaka.

a. Studi Pustaka

Studi pustaka merupakan langkah awal dalam metode
pengumpulan data. Studi pustaka merupakan metode
pengumpulan data yang diarahkan kepada pencarian data dan
informasi melalui dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis,
foto-foto, gambar, maupun dokumen elektronik yang berkaitan
dengan REST API maupun microservice yang dapat mendukung

dalam proses pengembangan sistem.

b. Observasi

Observasi merupakan langkah kedua dalam pengumpulan data
setelah penulis melakukan studi pustaka. Observasi dilakukan
agar penulis dapat mengetahui dengan lebih pasti kondisi
permasalahan yang sebenarnya pada SiakadCloud versi sekarang.

Observasi dilakukan dengan cara mempelajari aplikasi yang telah
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dibuat sebelumnya seperti arsitektur, database, struktur, fitur-fitur

yang ada dan juga gate yang sering diakses oleh pengguna.

3.3.3. Pengembangan Sistem

Tahap selanjutnya yaitu melakukan pengembangan sistem, pada tahap

ini menggunakan metode waterfall. Mulai dari Communication,

Planning, Modeling, Construction, dan Deployment.

1.

Communication

Communication adalah tahap inisialisasi proyek seperti
menganalisis permasalahan yang dihadapi dan mengumpulkan
data-data yang diperlukan, serta membantu mendefinisikan fitur
dan fungsi dari aplikasi. Tahap ini dilakukan dengan cara
berdiskusi dengan programmer sebelumnya dan juga
mengumpulkan data-data tambahan baik yang ada di jurnal,
artikel, maupun dari internet. Dari tahapan ini, didapatkan hasil

berupa analisis sistem yaitu:

a. Analisis Masalah

Berdasarkan penjelasan yang diberikan oleh programmer
sebelumnya, permasalahan yang ada pada aplikasi
SiakadCloud versi sekarang adalah penggunanya yang sudah
mencapai angka 213.379.484 user/tahun ditambah aplikasi
nya sudah cukup besar dan mempunyai banyak fitur di
dalamnya yang mana aplikasi tersebut dibangun dengan
menggunakan arsitektur monolitik. Hal ini mengakibatkan
server down pada beberapa waktu di mana banyak user yang
menggunakan SiakadCloud secara bersamaan. Kasus yang
sering terjadi adalah ketika perkuliahan di kampus memasuki

masa pengisian KRS. Ketika semua mahasiswa mengakses
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fitur KRS secara bersama-sama, maka akan terjadi server
down, karena terlalu banyak /load ataupun request yang
dilakukan dalam satu waktu. Hal ini menyulitkan bagi
mahasiswa lain yang hanya ingin sekedar melihat nilai

ataupun data-data mereka yang terdapat di dalam aplikasi.

. Analisis Kebutuhan Sistem

Analisis kebutuhan sistem dilakukan untuk menyelesaikan
masalah yang telah dijelaskan sebelumnya. Untuk mengatasi
masalah tersebut maka akan SiakadCloud versi sekarang atau
SiakadCloud 2.0 perlu dilakukan refactoring arsitekturnya
dari yang sebelumnya menggunakan arsitektur monolitik
diubah ke arsitektur microservice. Pembagian service pada

SiakadCloud 2.0 ditunjukkan pada Gambar 3.2.
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tarif
tagihan
pembayaran
Keuangan
dispensasi
denda
potongan
khs
nilai ekivalensi SSO —user
transkrip Penilaian
akm role
Kuesioner Auth *E hak akses
menu
kelas siAkadcloud 2.0
Fegioed ~ biodata
pengajar I~ riwayat pendidikan
Kuliah |- dosen
presensi
} perkuliahan I~ unit kerja
jurnal mengajar
Krs Master - kelulusan
I~ jenjang
mata kuliah ~ I~ perguruan tinggi
prasyarat ~ I~ periode
kurikulum - tahun ajaran
ekuivalensi +— Mata Kuliah
konsentrasi
skala nilai ~

batas sks ~

Gambar 3.2 Pembagian Service Pada SiakadCloud 2.0.

Pada penelitian ini akan dikembangkan service master yang
akan menjadi referensi service-service selanjutnya dan juga
untuk memanajemen data master yang dapat digunakan pada
service lainya. Kebutuhan fungsional merupakan kebutuhan
aplikasi yang berhubungan dengan proses input dan output
pada aplikasi. Kebutuhan fungsional dari pengembangan
service master pada aplikasi SiakadCloud 2.0 ini adalah:

1) Service dapat memanajemen data-data master.

2) Service dapat mengirimkan data master ke service lain.

3) Terdapat pengecekan hak akses.
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Kebutuhan fungsional service akan dijelaskan lebih jelas pada

use case diagram yang akan dibahas pada tahap modeling.

Adapun kebutuhan secara non-fungsional yaitu:

1) Service memberikan respon yang cepat dan tepat.

2) Terdapat dokumentasi api yang dapat memudahkan
frontend engineer.

3) Memiliki tingkat keamanan yang baik.

Planning

Tahap pengembangan sistem berikutnya adalah planning.
Planning menjelaskan tentang estimasi tugas-tugas teknis yang
akan dilakukan, produk kerja yang ingin dihasilkan, penjadwalan
kerja yang akan dilaksanakan, dan tracking proses pengerjaan
sistem. Tahapan ini akan menghasilkan Gantt Chart dari

pengembangan sistem yang dapat dilihat pada Tabel 3.2.
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Kegiatan

Detail Kegiatan

Modelling

Construction

Testing

Deployment

Desain Arsitektur

Use Case Diagram

Activity Diagram

ER Diagram

Pengecekan

Pembuatan Database

Pembuatan endpoint biodata
Pembuatan endpoint riwayat pendidikan
Pembuatan endpoint dosen
Pembuatan endpoint unit kerja
Pembuatan endpoint kelulusan
Pembuatan endpoint jenjang
Pembuatan endpoint perguruan tinggi
Pembuatan endpoint periode
Pembuatan endpoint tahun ajaran
Pembuatan dokumentasi API
Pengecekan

Pembuatan skenario

Pengujian

Hosting

CI/CD

1

September
2 3 4

1

Oktober
2 3 4

1

November
2 3 4

1

Desember
2 3 4

1

Januari
2 3 4




26

Modeling

Modeling sendiri menjadi gambaran kasar sistem sebelum
diimplementasi pada sebuah bahasa pemrograman. Modeling
merupakan tahap perancangan dan pemodelan arsitektur sistem
yang berfokus pada perancangan Use case Diagram, Activity
Diagram, ER Diagram. Tujuannya untuk lebih memahami

gambaran besar dari apa yang akan dikerjakan.

a. Use Case Diagram

Terdapat 1 aktor yang bertindak sebagai user, di mana user ini
memiliki 7ole nya masing-masing. Role tersebut diatur pada
service auth sehingga pada service master hanya perlu
melakukan pengecekan hak aksesnya saja yang diambil dari
token role. User dapat melakukan kelola data biodata, riwayat
pendidikan, dosen, unit kerja, kelulusan, jenjang, perguruan
tinggi, periode dan tahun ajaran. Use case diagram pada

service master dapat dilihat pada Gambar 3.3.
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Service Master

Mengelola data biodata

fengelola data riwaya

pendidikan

Mengelola data dosen
o engelola data unit
- kerja

Mengelola data
kelulusan

Mengelola data jenjang

Mengelola data

perguruan tinggi

Mengelola data periode

Wiengelola data tahu

ajaran

/1 I \N\N

User

Gambar 3.3 Use Case Diagram Service Master.

b. Activity Diagram

Activity diagram merupakan gambaran dari proses-proses
yang terjadi pada sebuah sistem. Activity diagram adalah
pengembangan dari Use Case diagram yang memiliki alur
aktivitas. Activity diagram pada service master memiliki
proses pengelolaan yang tidak jauh berbeda, sehingga activity
diagram yang dibuat hanya proses untuk menampilkan dan

memasukkan data biodata mahasiswa saja.
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1) Activity Diagram Menampilkan Data Mahasiswa

Activity yang pertama yaitu proses untuk menampilkan data
mahasiswa. User yang ingin mendapatkan data mahasiswa
harus membawa token role dulu yang mana token tersebut
didapatkan dari service auth. User mengirimkan request ke
service master kemudian pada service master maka akan
diarahkan pada middleware pengecekan hak akses terlebih
dahulu. Token vyang sudah didecode maka akan
mendapatkan id role yang mana id_role akan dicek pada
redis. Jika role tersebut valid maka service akan mengambil
data dari database kemudian dari data yang dibawa akan
dikembalikan sebagai response dalam bentuk JSON.
Namun jika role tersebut tidak valid, maka service akan
mengembalikan response unauthorized. Untuk lebih jelas

activity diagram menampilkan data mahasiswa dapat dilihat

pada Gambar 3.4.
User Sistem Redis Database
[
Decode JWT Pengecekan hak akses
Mengirim request

(4) Mengambil data mahasiswa

I

. ya
Mengembalikan response || tia
"Unauthorized"

]
®

Mengembalikan response
list data mahasiswa

®

Gambar 3.4 Activity Diagram Menampilkan Data Mahasiswa.
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untuk

menambahkan data mahasiswa. Proses menambahkan data

mahasiswa terdapat 3 pengecekan, yang pertama yaitu

validasi hak akses, pengecekan setelah melakukan query ke

database. Jika gagal pada proses validasi request maka

service akan mengembalikan response 400 dengan pesan

bad request. Jika gagal pada proses query ke database,

maka akan mengembalikan response 500 dengan pesan

terjadi

pengecekan

kesalahan pada

berhasil

sistem. Jika

maka service

Sémua proscs

master akan

mengirimkan ke table sekunder pada service lain yang

membutuhkan data tersebut. Untuk lebih jelas activity

diagram menambahkan data mahasiswa dapat dilihat pada

Gambar 3.5.

User

Sistem

Redis

Database

!

Mengirim request

( >Decode JWT

Mengembalikan

tidak

> Pengecekan hak akses

Jv—lig

Menyimpan data mahasiswa

X

response
"Unauthorized"

disimpan pada
database

Pl
S
<\_v\allg P
tidak— L

a
FY Validasi request yang
@ akan »

'\.\
id >
ald

| ?
Mengembalikan response
"Data yang dikirim
tidak valid"

/\."\‘ Mengembalikan response|
= | dengan status code 500
"Terjadi kesalahan
pada sistem"

Mengirim ke service lain
jika terdapat
table sekunder a
(
N

&/

Mengembalikan response
dengan status code 201
"created"

tidak—=_ _~—ya
< \Egrhagl/, >
~

Gambar 3.5 Activity Diagram Menambahkan Data Mahasiswa.
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c. Entity Relationship Diagram

Entity relationship diagram merupakan suatu model atau
rancangan untuk membuat database yang menggambarkan
data yang memiliki hubungan atau relasi dalam bentuk sebuah
desain. Service master memiliki 47 entitas, sehingga pada
desain tidak disertakan atributnya karena memakan banyak
ruang. Atribut pada setiap entitas akan dijelaskan pada kamus

data. Berikut merupakan desain ERD pada service master.
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Iv_pekerjaan ms_negara Iv_penghasilan Iv_suku
Iv_agama Iv_jenis_tinggal Iv_hobi Iv_transport
Iv_minat Iv_kota ms_yayasan ms_pangkat

ms_universitas Iv_bidang_ilmu Iv_jenjang_pendidikan Iv_status_pegawai
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—

Iv_pekerjaan_opt

Iv_kelas_perkuliahan
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Iv_jalur_pendaftaran_pt

Iv_status_mahasiswa

Iv_sistem_kuliah_pt

S—

lv_status_mahasiswa_opt

Gambar 3.6 Entity Relationship Diagram Service Master.
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d. Kamus Data
Kamus data digunakan untuk menjelaskan lebih detail
mengenai atribut dari setiap entitas pada ERD, sehingga
masing-masing atribut dapat terjelaskan maksudnya. Berikut
merupakan kamus data yang merupakan penjelasan lebih

lanjut dari ERD yang sudah dibuat.

1) Kamus Data Entitas ak_bidang_studi
Kamus data entitas ak bidang_studi menjelaskan masing-
masing atribut yang terdapat pada entitas ak bidang_studi.
Kamus data entitas ak_bidang_studi dapat dilihat pada tabel
3.3.

Tabel 3.3 Kamus data entitas ak_bidang_studi

Nama Field Tipe Ukura Batasan
Data n
id integer primary key
id_unit integer foreign key dari ms_unit, unique, not
null
kode bidang varchar 5 unique, not null
nama_bidang varchar 100 not null
nama bidang e varchar 100
n
created at timestam
p
created by integer
updated_at timestam
p
updated by integer
updated_ip inet

updated path varchar 50

2) Kamus Data Entitas ak_keluarga_mhs
Kamus data entitas ak keluarga mhs menjelaskan masing-
masing atribut yang terdapat pada entitas ak
keluarga mhs. Kamus data entitas ak keluarga mhs dapat

dilihat pada tabel 3.4.
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Tabel 3.4 Kamus data entitas ak keluarga mbhs

Nama Field Tipe Ukuran Batasan
Data
id integer primary key
id_mahasiswa  integer foreign key dari ak _mahasiswa,
unique
status_keluarga char 1 not null, unique
nama varchar 200 not null
tgl akhir date
alamat varchar 255
telepon varchar 20
email varchar 100
nik varchar 100
is_nik aktif char 1 not null
id_jenjang integer foreign key dari
lv_jenjang pendidikan
id_pekerjaan integer foreign key dari Iv_pekerjaan
id_penghasilan integer foreign key dari Iv_penghasilan
instansi_kerja  varchar 30
status_kondisi  char 1
status_kerabat  char 1
created at timestamp
created by integer
updated at timestamp
updated by integer
updated_ip inet
updated path  varchar 50

3) Kamus Data Entitas ak_mahasiswa

Kamus data entitas ak mahasiswa menjelaskan masing-

masing atribut yang terdapat pada entitas ak mahasiswa.

Kamus data entitas ak mahasiswa dapat dilihat pada tabel

3.5.

Tabel 3.5 Kamus data entitas ak mahasiswa

Nama Field Tipe Ukuran Batasan
Data
id integer primary key
nama varchar 200 not null
gelar_depan varchar 30
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Nama Field Tipe Ukuran Batasan
Data
gelar belakang varchar 30
jenis_kelamin char 1 not null
tempat_lahir varchar 100 not null
tgl lahir date not null
alamat varchar 255
telepon varchar 20
hp varchar 20
hp 2 varchar 20
email varchar 100
gol darah varchar 2
status nikah char 1
nik varchar 30
no kk varchar 30
rt varchar 5
w varchar 5
dusun varchar 100
desa varchar 100
no_kps varchar 20
id_agama integer foreign key dari Iv_agama
id_negara integer foreign key dari ms_negara
id_kota integer foreign key dari Iv_kota
id_kecamatan integer foreign key dari Iv_kota
id_suku integer foreign key dari lv_suku
id_pekerjaan integer foreign key dari lv_pekerjaan
id_penghasilan integer foreign key dari
Iv_penghasilan
id_tinggal integer foreign key dari
lv_jenis_tinggal
id_transport integer foreign key dari lv_transport
id_hobi integer foreign key dari lv_hobi
id_minat integer foreign key dari Iv_minat
no_rekening varchar 50
berat_badan varchar 3
tinggi badan varchar 3
instansi_kerja varchar 100
email ortu varchar 100
show_hp char 1 not null
show_kota char 1 not null
show_hobi char 1 not null
show_minat char 1 not null
is_valid email char 1 not null

id_file akta kelahiran uuid
created_at

timestamp
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Nama Field Tipe Ukuran Batasan
Data
created by integer
updated_at timestamp
updated by integer
updated _ip inet
updated path varchar 50

4) Kamus Data Entitas ak_mahasiswa_keluar

Kamus data entitas ak mahasiswa keluar menjelaskan

masing-masing atribut yang terdapat pada entitas ak

mahasiswa_keluar. Kamus data entitas ak

mahasiswa_keluar dapat dilihat pada tabel 3.6.

Tabel 3.6 Kamus data entitas ak mahasiswa_keluar

Nama Field Tipe  Ukura Batasan
Data n
id integer primary key
id_mahasiswa integer not null, foreign key dari
_pt ak mahasiswa_pt, unique
id_periode integer not null, foreign key dari ms_periode
id_status integer not null, foreign key dari
lv_status_mahasiswa
tgl sk date
no_ sk varchar 100
id_file sk uuid
created at timesta
mp
created by integer
updated_at timesta
mp
updated by integer
updated _ip inet
updated path varchar 50

5) Kamus Data Entitas ak_mahasiswa_pt

Kamus data entitas ak_mahasiswa pt menjelaskan masing-

masing atribut yang terdapat pada entitas ak
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mahasiswa_pt. Kamus data entitas ak mahasiswa pt dapat
dilihat pada tabel 3.7.

Tabel 3.7 Kamus data entitas ak mahasiswa pt

Nama Field Tipe Ukur Batasan
Data an
id integer primary key
id_mahasiswa integer not null, foreign key pada
ak mahasiswa
nim varchar 24 not null
id_periode integer not null, foreign key pada ms_periode
id_unit integer not null, foreign key pada ms_unit
id_tahun integer not null, foreign key pada
ms_tahun_kurikulum

id_jalur integer foreign key dari lv_jalur pendaftaran
id_gelombang integer foreign key dari lv_gelombang
id_sistem integer foreign key dari Iv_sistem_kuliah
id_kelas integer foreign key dari Iv_kelas_perkuliahan
id_bidang integer foreign key dari ak bidang_studi
id_periode akhir integer foreign key dari ms_periode
email kampus varchar 100
tgl daftar date
nilai_tpa numeric 5,2
nilai_kesehatan numeric 5,3
nilai_psikotes numeric 5,4
nilai wawancara  numeric 5,5
jenis_transfer char 1
kode transfer varchar 2
kode pendidikan  varchar 5
asal
asal smu varchar 50
alamat_smu varchar 1000
telepon_smu varchar 15
jurusan_smu varchar 30
thn_lulus_smu integer
nem_smu numeric 5,2
no_ijasah smu varchar 50
nisn varchar 20
nupn varchar 20
id_kota smu integer foreign key dari Iv_kota
id_propinsi_smu  integer foreign key dari Iv_kota
tgl transfer date
nim_lama varchar 24

asal pt varchar 100
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Nama Field Tipe Ukur Batasan
Data an
prodi_pt varchar 100
nim_pt varchar 20
ipk asal numeric 3,2
sks asal integer
npsn varchar 20
id_periode transf integer foreign key dari ms_periode
er
id_unit_asal integer foreign key dari ms_unit
id_tahun_asal integer foreign key dari ms_tahun_kurikulum
id_universitas integer foreign key dari ms_universitas
id universitas pr integer foreign key dari ms_universitas prodi
odi
nirm varchar 20
nirl varchar 20
id_almamater integer foreign key dari Iv_almamater
is_valid_email char 1
id_file transkrip  uuid
asal
id_file ijazah ak uuid
hir
id_file surat pind wuuid not null
ah
created at timesta
mp
created by integer
updated_at timesta
mp
updated by integer
updated_ip inet
updated path varchar 50

6) Kamus Data Entitas ak_pegawai
Kamus data entitas ak pegawai menjelaskan masing-
masing atribut yang terdapat pada entitas ak pegawai.

Kamus data entitas ak_pegawai dapat dilihat pada tabel 3.8.

Tabel 3.8 Kamus data entitas ak pegawai

Nama Field Tipe Data Ukuran Batasan
id integer primary key
nama varchar 100 not null
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Nama Field Tipe Data Ukuran Batasan
gelar_depan varchar 30
gelar belakang varchar 100
jenis_kelamin  char 1 not null
tgl lahir date
tempat_lahir varchar 100
alamat varchar 100
telepon varchar 20
email varchar 100
id_agama integer foreign key dari lv_agama
id universitas  integer foreign key dari ms_universitas
id_kota integer foreign key dari lv_kota
id_hobi integer foreign key dari Iv_hobi
id_minat integer foreign key dari Iv_minat
show_hp char 1 not null
show_email char 1 not null
show_kota char 1 not null
show_hobi char 1 not null
show_ minat char 1 not null
is_valid email char 1 not null
id_file ttd uuid
created at timestamp
created by integer
updated at timestamp
updated by integer
updated_ip inet

updated path  varchar 50

7) Kamus Data Entitas ak_pegawai_pt
Kamus data entitas ak pegawai_pt menjelaskan masing-
masing atribut yang terdapat pada entitas ak pegawai pt.
Kamus data entitas ak_pegawai_pt dapat dilihat pada tabel
3.9.

Tabel 3.9 Kamus data entitas ak_pegawai_pt

Nama Field Tipe Ukura Batasan
Data n
id integer primary key
id_pegawai integer not null, foreign key dari ak pegawai
nip varchar 20 not null

nidn varchar 30
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Nama Field Tipe Ukura Batasan
Data n
nupn varchar 50
nidk varchar 50
email kampus varchar 100
id_unit integer foreign key dari ms_unit
id_jenjang integer foreign key dari
lv_jenjang pendidikan
id_pangkat integer foreign key dari ms_pangkat
id_fungsional integer foreign key dari
ms_jabatan fungsional
id_struktural integer foreign key dari
ms_jabatan_struktural
id_jenis integer foreign key dari ms_jenis pegawai
id_status integer foreign key dari lv_status pegawai
id_bidang integer foreign key dari Iv_bidang_ilmu
tugas_luar varchar 100 not null
is_dosen_luar char 1 not null
is_pengasuh char 1 not null
is pembina ukm  char 1 not null
is pembina eksk char 1 not null
ul
kuota_pa integer
kuota_pembimbin integer
g
is_valid email char 1 not null
created_at timestam
p
created by integer
updated_at timestam
p
updated by integer
updated _ip inet
updated path varchar 50

8) Kamus Data Entitas lv_agama
Kamus data entitas lv_agama menjelaskan masing-masing
atribut yang terdapat pada entitas lv_agama. Kamus data

entitas Iv_agama dapat dilihat pada tabel 3.10.
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Tabel 3.10 Kamus data entitas lv_agama

Nama Field Tipe Data Ukuran Batasan

id integer primary key
kode agama integer not null, unique
nama agama varchar 30 not null
created_at timestamp

created by integer

updated_at timestamp

updated by integer

updated _ip inet

updated path varchar 50

9) Kamus Data Entitas lv_almamater

Kamus data entitas lv_almamater menjelaskan masing-

masing atribut yang terdapat pada entitas Iv_almamater.

Kamus data entitas lv_almamater dapat dilihat pada tabel

3.11.

Tabel 3.11 Kamus data entitas lv_almamater

Nama Field Tipe Data Ukuran  Batasan
id integer primary key
nama_almamater varchar 20 not null
created_at timestamp
created by integer
updated at timestamp
updated by integer
updated_ip inet
updated path varchar 50

10) Kamus Data Entitas lv_bidang_ilmu

Kamus data entitas lv_bidang_ilmu menjelaskan masing-

masing atribut yang terdapat pada entitas Iv_bidang_ilmu.

Kamus data entitas lv_bidang_ilmu dapat dilihat pada tabel

3.12.
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Tabel 3.12 Kamus data entitas Iv_bidang_ilmu

Nama Field Tipe Data Ukuran Batasan

id integer primary key
kode bidang varchar 5 not null, unique
nama_bidang varchar 50 not null
created_at timestamp

created by integer
updated_at timestamp
updated by integer

updated _ip inet

updated path varchar 50

11) Kamus Data Entitas lv_bidang_ilmu_pt

Kamus data entitas lv_bidang ilmu pt menjelaskan
masing-masing atribut yang terdapat pada entitas
lv_bidang_ilmu pt. Kamus data entitas lv_bidang_ilmu_pt
dapat dilihat pada tabel 3.13.

Tabel 3.13 Kamus data entitas lv_bidang_ilmu_pt

Nama Tipe Ukura Batasan
Field Data n
id integer primary key
id pt integer not null, foreign key dari ms_pt, unique
id _bidang  integer not null, foreign key dari lv_bidang_ilmu,
unique
created at  timestam
p
created by integer
updated at timestam
p
updated by integer
updated ip inet
updated pa varchar 50

th
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12) Kamus Data Entitas lv_gelombang
Kamus data entitas lv_gelombang menjelaskan masing-
masing atribut yang terdapat pada entitas lv_gelombang.
Kamus data entitas lv_gelombang dapat dilihat pada tabel
3.14.

Tabel 3.14 Kamus data entitas lv_gelombang

Nama Field Tipe Data Ukuran Batasan

id integer primary key
kode gelombang integer not null, unique
nama_ gelombang varchar 100 not null
created_at timestamp

created by integer

updated_at timestamp

updated by integer

updated _ip inet

updated path varchar 50

13) Kamus Data Entitas lv_gelombang_pt
Kamus data entitas Iv_gelombang_pt menjelaskan masing-
masing atribut yang terdapat pada entitas lv_gelombang_pt.
Kamus data entitas lv_gelombang pt dapat dilihat pada
tabel 3.15.
Tabel 3.15 Kamus data entitas lv_gelombang_pt

Nama Field Tipe Ukura Batasan
Data n

id integer primary key
id pt integer not null, foreign key dari ms_pt, unique
id_gelomba integer not null, foreign key dari lv_gelombang,
ng unique
created at timestam

p

created by  integer
updated at  timestam

p
updated by integer
updated ip  inet
updated pat varchar 50
h
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14) Kamus Data Entitas Iv_hobi
Kamus data entitas Iv_hobi menjelaskan masing-masing
atribut yang terdapat pada entitas lv_hobi. Kamus data
entitas Iv_hobi dapat dilihat pada tabel 3.16.

Tabel 3.16 Kamus data entitas Iv_hobi

Nama Field Tipe Data Ukuran  Batasan

id integer primary key
nama_hobi varchar 100 not null
created_at timestamp

created by integer
updated at timestamp
updated by  integer
updated_ip inet

updated path varchar 50

15) Kamus Data Entitas lv_jalur_pendaftaran
Kamus data entitas lv_jalur pendaftaran menjelaskan
masing-masing atribut yang terdapat pada entitas
lv_jalur pendaftaran. Kamus data entitas

Iv_jalur_pendaftaran dapat dilihat pada tabel 3.17.

Tabel 3.17 Kamus data entitas lv_jalur _pendaftaran

Nama Field Tipe Data Ukuran Batasan

id integer primary key
nama_jalur varchar 100 not null, unique
keterangan varchar 1000

kode transfer varchar 2 not null
created_at timestamp

created by integer

updated at timestamp

updated by  integer
updated_ip inet
updated path varchar 50
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16) Kamus Data Entitas lv_jalur_pendaftaran_pt

Kamus data entitas lv_jalur pendaftaran_pt menjelaskan

masing-masing atribut terdapat pada entitas

yang

lv_jalur pendaftaran pt. Kamus data entitas

lv_jalur_pendaftaran pt dapat dilihat pada tabel 3.18.

Tabel 3.18 Kamus data entitas lv_jalur_pendaftaran pt

Nama Tipe  Ukura Batasan
Field Data n
id integer primary key
id pt integer not null, foreign key dari ms_pt, unique
id_jalur integer not null, foreign key dari
lv_jalur_pendaftaran, unique
created at timesta
mp
created by integer
updated at timesta
mp
updated b integer
y
updated ip inet
updated p varchar 50
ath

17) Kamus Data Entitas lv_jenis_tinggal

Kamus data entitas lv_jenis_tinggal menjelaskan masing-
masing atribut yang terdapat pada entitas Iv_jenis_tinggal.
Kamus data entitas lv_jenis_tinggal dapat dilihat pada tabel
3.19.

Tabel 3.19 Kamus data entitas lv_jenis_tinggal

Nama Field Tipe Data Ukuran Batasan

id integer primary key
kode tinggal integer not null, unique
nama_tinggal varchar 100 not null
created_at timestamp

created by integer

updated_at timestamp

updated by  integer
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Nama Field Tipe Data Ukuran Batasan

updated ip inet
updated path varchar 50

18) Kamus Data Entitas lv_jenjang pendidikan
Kamus data entitas lv_jenjang pendidikan menjelaskan
masing-masing atribut yang terdapat pada entitas
lv_jenjang pendidikan. Kamus data entitas

lv_jenjang pendidikan dapat dilihat pada tabel 3.20.

Tabel 3.20 Kamus data entitas Iv_jenjang_pendidikan

Nama Field Tipe Data Ukuran Batasan

id integer primary key
kode jenjang varchar 5 not null, unique
nama_jenjang varchar 100 not null
nama jenjang en varchar 100

is_akademik char 1 not null
is_univ char 1 not null
urutan integer

created at timestamp

created by integer

updated_at timestamp

updated by integer

updated_ip inet

updated path varchar 50

19) Kamus Data Entitas lv_jenjang_pendidikan_pt
Kamus data entitas lv_jenjang_pendidikan pt menjelaskan
masing-masing atribut yang terdapat pada entitas
lv_jenjang pendidikan pt. Kamus data entitas
lv_jenjang pendidikan pt dapat dilihat pada tabel 3.21.

Tabel 3.21 Kamus data entitas lv_jenjang_pendidikan_pt

Nama Field Tipe Ukura Batasan
Data n
id integer primary key

id_pt integer not null, foreign key dari ms_pt, unique
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Nama Field Tipe Ukura Batasan
Data n
id_jenjang integer not null, foreign key dari
lv_jenjang_pendidikan, unique
max_cuti integer
max_studi integer
masa_studi integer
default nilai numeric 3,2
kode nim varchar
kode emis varchar
kode emis pa varchar
sca
deskripsi varchar
is_pt char 1 not null
created at timestam
p
created by integer
updated at timestam
p
updated by integer
updated ip inet
updated path  varchar 50

20) Kamus Data Entitas lv_kelas_perkuliahan

Kamus data entitas lv_kelas perkuliahan menjelaskan

masing-masing atribut yang terdapat pada

Iv_kelas perkuliahan. Kamus data

Iv_kelas perkuliahan dapat dilihat pada tabel 3.22.

Tabel 3.22 Kamus data entitas lv_kelas perkuliahan

Nama Field Tipe Data Ukuran Batasan
id integer primary key

id_pt integer not null, foreign key dari ms_pt, unique
kode kelas varchar 5 not null, unique

nama kelas  varchar 50 not null

created_at timestamp

created by integer

updated at timestamp

updated by integer

updated ip inet

updated path varchar 50

entitas

entitas
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21) Kamus Data Entitas lv_kota

Kamus data entitas lv_kota menjelaskan masing-masing

atribut yang terdapat pada entitas lv_kota. Kamus data

entitas Iv_kota dapat dilihat pada tabel 3.23.

Tabel 3.23 Kamus data entitas lv_kota

Nama Field Tipe Data Ukuran Batasan
id integer primary key
id_parent integer foreign key dari lv_kota
kode kota varchar 10 not null, unique
nama_kota varchar 100 not null
level char 1 not null
kode iso varchar 5
kode dikti varchar 10
created_at timestamp
created by integer
updated_at timestamp
updated by integer
updated_ip inet
updated path varchar 50

22) Kamus Data Entitas lv_minat

Kamus data entitas lv_minat menjelaskan masing-masing

atribut yang terdapat pada entitas lv_minat. Kamus data

entitas lv_minat dapat dilihat pada tabel 3.24.

Tabel 3.24 Kamus data entitas Iv_minat

Nama Field Tipe Data Ukuran  Batasan
id integer primary key
nama minat  varchar 100 not null
created_at timestamp

created by integer

updated at timestamp

updated by  integer

updated ip inet

updated path varchar 50
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23) Kamus Data Entitas lv_pekerjaan
Kamus data entitas Iv_pekerjaan menjelaskan masing-
masing atribut yang terdapat pada entitas lv_pekerjaan.
Kamus data entitas lv_pekerjaan dapat dilihat pada tabel
3.25.

Tabel 3.25 Kamus data entitas lv_pekerjaan

Nama Field Tipe Data Ukuran Batasan

id integer primary key
kode pekerjaan integer not null, unique
nama pekerjaan varchar 100 not null

created at timestamp

created by integer

updated at timestamp

updated by integer

updated ip inet

updated path varchar 50

24) Kamus Data Entitas lv_pekerjaan_opt
Kamus data entitas lv_pekerjaan_opt menjelaskan masing-
masing atribut yang terdapat pada entitas lv_pekerjaan_opt.
Kamus data entitas lv_pekerjaan opt dapat dilihat pada
tabel 3.26.

Tabel 3.26 Kamus data entitas lv_pekerjaan_opt

Nama Field Tipe Ukura Batasan
Data n
id integer primary key
id_pt integer not null, foreign key dari ms_pt, unique
id_pekerjaan integer not null, foreign key dari lv_pekerjaan,
unique
kode emis varchar 2

kode emis mhs

kode emis_lulusa
n
created_at

created by

N

varchar
varchar 2

timestam

p
integer
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Nama Field Tipe Ukura Batasan
Data n
updated at timestam
updated by ?nteger
updated ip inet
updated path varchar 50

25) Kamus Data Entitas lv_penghasilan
Kamus data entitas lv_penghasilan menjelaskan masing-
masing atribut yang terdapat pada entitas Iv_penghasilan.
Kamus data entitas lv_penghasilan dapat dilihat pada tabel
3.27.

Tabel 3.27 Kamus data entitas lv_penghasilan

Nama Field Tipe Data Ukuran Batasan

id integer primary key
kode penghasilan  varchar not null, unique
nama_penghasilan  varchar 100 not null
poin_bidik misi integer not null
created_at timestamp

created by integer

updated at timestamp

updated by integer

updated ip inet

updated path varchar 50

26) Kamus Data Entitas lv_penghasilan_opt
Kamus data entitas lv_penghasilan opt menjelaskan
masing-masing atribut yang terdapat pada entitas
lv_penghasilan_opt. Kamus data entitas

lv_penghasilan_opt dapat dilihat pada tabel 3.28.

Tabel 3.28 Kamus data entitas lv_penghasilan_opt

Nama Field Tipe Ukura Batasan
Data n
id integer primary key

id_pt integer not null, foreign key dari ms_pt, unique
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Nama Field Tipe Ukura Batasan
Data n
id_penghasila integer not null, foreign key dari lv_penghasilan,
n unique
kode emis varchar 2
created at timestam
p
created by integer
updated at timestam
p
updated by integer
updated ip inet
updated path  varchar 50

27) Kamus Data Entitas lv_sistem_kuliah
Kamus data entitas Iv_sistem_kuliah menjelaskan masing-
masing atribut yang terdapat pada entitas lv_sistem_kuliah.
Kamus data entitas lv_sistem kuliah dapat dilihat pada

tabel 3.29.

Tabel 3.29 Kamus data entitas lv_sistem_kuliah

Nama Field Tipe Data Ukuran Batasan

id integer primary key
kode sistem integer not null, unique
nama_sistem varchar 100 not null
keterangan varchar 1000

is_reguler char 1 not null

created at timestamp

created by integer

updated_at timestamp

updated by  integer
updated ip inet
updated path varchar 50

28) Kamus Data Entitas lv_sistem_kuliah_pt
Kamus data entitas lv_sistem kuliah pt menjelaskan
masing-masing atribut yang terdapat pada entitas
lv_sistem_ kuliah pt. Kamus data entitas

lv_sistem_kuliah pt dapat dilihat pada tabel 3.30.
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Tabel 3.30 Kamus data entitas lv_sistem_kuliah pt

Nama Field Tipe Ukuran Batasan
Data
id integer primary key
id_pt integer not null, foreign key dari ms_pt, unique
id_sistem integer not null, foreign key dari lv_sistem_kuliah,
unique
created at timestamp
created by integer
updated at timestamp
updated by integer
updated_ip inet
updated path varchar 50

29) Kamus Data Entitas lv_status_mahasiswa

Kamus data entitas lv_status mahasiswa menjelaskan
masing-masing atribut yang terdapat pada entitas
lv_status_mahasiswa. Kamus data entitas

lv_status_mahasiswa dapat dilihat pada tabel 3.31.

Tabel 3.31 Kamus data entitas lv_status mahasiswa

Nama Field Tipe Data Ukuran Batasan

id integer primary key
kode_status varchar 2 not null, unique
nama_status  varchar 50 not null

created at timestamp

created by integer

updated at timestamp

updated by  integer
updated ip inet
updated path varchar 50

30) Kamus Data Entitas Iv_status_mahasiswa_opt

Kamus data entitas lv_status _mahasiswa_opt menjelaskan

masing-masing atribut yang terdapat pada entitas



Tabel 3.32 Kamus data

52

lv_status_mahasiswa_opt. Kamus data entitas

lv_status_mahasiswa_opt dapat dilihat pada tabel 3.32.

entitas lv_status mahasiswa_opt

Nama Field Tipe Ukura Batasan
Data n
id integer primary key
id_pt integer not null, foreign key dari ms_pt, unique
id_status integer not null, foreign key dari lv_status mahasiswa,

kode emis  varchar
is_diajukan  char
created at timestam

p
created by integer

updated at  timestam

p
updated by integer

updated ip  inet
updated pat varchar
h

unique
2
1 not null
50

31)

Kamus Data Entitas lv_status_pegawai

Kamus data entitas lv_status pegawai menjelaskan
masing-masing atribut yang terdapat pada entitas
lv_status pegawai. Kamus data entitas lv_status_pegawai

dapat dilihat pada tabel 3.33.

Tabel 3.33 Kamus data entitas lv_status_pegawi

Nama Field Tipe Data Ukuran  Batasan

id integer primary key
kode status  varchar 2 not null
nama_status  varchar 100 not null
is_keluar char 1 not null
created_at timestamp

created by integer

updated at timestamp
updated by  integer

updated ip inet

updated path varchar 50
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32) Kamus Data Entitas Iv_suku
Kamus data entitas lv_suku menjelaskan masing-masing
atribut yang terdapat pada entitas lv_suku. Kamus data

entitas Iv_suku dapat dilihat pada tabel 3.34.

Tabel 3.34 Kamus data entitas lv_suku

Nama Field Tipe Data Ukuran  Batasan

id integer primary key
kode suku varchar not null
nama_suku varchar 100 not null
created at timestamp

created by integer

updated at timestamp

updated by  integer
updated ip inet
updated path varchar 50

33) Kamus Data Entitas Iv_transport
Kamus data entitas lv_transport menjelaskan masing-
masing atribut yang terdapat pada entitas lv_transport.
Kamus data entitas lv_transport dapat dilihat pada tabel
3.35.

Tabel 3.35 Kamus data entitas lv_transport

Nama Field Tipe Data Ukuran Batasan

id integer primary key
kode transport integer not null, unique
nama_transport varchar 100 not null
created_at timestamp

created by integer

updated at timestamp

updated by integer
updated ip inet
updated path varchar 50
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34) Kamus Data Entitas ms_jabatan_fungsional

Kamus data entitas ms_jabatan fungsional menjelaskan
masing-masing atribut yang terdapat pada entitas
ms_jabatan fungsional. Kamus data entitas

ms_jabatan fungsional dapat dilihat pada tabel 3.36.

Tabel 3.36 Kamus data entitas ms_jabatan fungsional

Nama Field Tipe Data Ukuran Batasan

id integer primary key
kode fungsional varchar 5 not null, unique
nama_fungsional varchar 100 not null

created at timestamp

created by integer

updated at timestamp

updated by integer

updated ip inet

updated path varchar 50

35) Kamus Data Entitas ms_jabatan_struktural

Kamus data entitas ms_jabatan struktural menjelaskan
masing-masing atribut yang terdapat pada entitas
ms_jabatan_struktural. Kamus data entitas

ms_jabatan_struktural dapat dilihat pada tabel 3.37.

Tabel 3.37 Kamus data entitas ms_jabatan_struktural

Nama Field Tipe Data Ukuran Batasan
id integer primary key
kode struktural  varchar 10 not null, unique
nama_struktural varchar 100 not null
nama_singkat varchar 50
id_parent integer foreign key dari ms_jabatan_struktural
id_pangkat min integer foreign key dari ms_pangkat
id_pangkat max integer foreign key dari ms_pangkat
kode eselon varchar 3
keterangan varchar 255
is_pimpinan char 1 not null
info_left integer not null
info_right integer not null
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Nama Field Tipe Data Ukuran Batasan
created_at timestamp
created by integer
updated at timestamp
updated by integer
updated ip inet
updated path varchar 50

36) Kamus Data Entitas ms_jenis_pegawai

Kamus data entitas ms_jenis pegawai menjelaskan
masing-masing atribut yang terdapat pada entitas
ms_jenis_pegawai. Kamus data entitas ms_jenis pegawai

dapat dilihat pada tabel 3.38.

Tabel 3.38 Kamus data entitas ms_jenis_pegawai

Nama Field Tipe Data Ukuran  Batasan

id integer primary key
kode jenis varchar 5 not null
nama_jenis varchar 100 not null
tipe char 1

created_at timestamp

created by integer

updated at timestamp
updated by  integer

updated ip inet

updated path varchar 50

37) Kamus Data Entitas ms_negara

Kamus data entitas ms_negara menjelaskan masing-masing
atribut yang terdapat pada entitas ms_negara. Kamus data

entitas ms_negara dapat dilihat pada tabel 3.39.
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Tabel 3.39 Kamus data entitas ms_negara

Nama Field Tipe Data Ukuran Batasan
id integer primary key
kode negara  varchar 5 not null, unique
nama_kota varchar 100 not null
kode emis varchar 2

created_at timestamp

created by integer

updated at timestamp

updated by  integer

updated ip inet

updated path varchar 50

38) Kamus Data Entitas ms_pangkat

Kamus data entitas ms pangkat menjelaskan masing-

masing atribut yang terdapat pada entitas ms_pangkat.

Kamus data entitas ms_pangkat dapat dilihat pada tabel

3.40.

Tabel 3.40 Kamus data entitas ms_pangkat

Nama Field Tipe Data Ukuran Batasan
id integer primary key
kode pangkat varchar 5 not null, unique
nama pangkat varchar 100 not null
created_at timestamp
created by integer
updated at timestamp
updated by integer
updated_ip inet
updated path  varchar 50

39) Kamus Data Entitas ms_periode

Kamus data entitas ms_periode menjelaskan masing-

masing atribut yang terdapat pada entitas ms_periode.

Kamus data entitas ms_periode dapat dilihat pada tabel

3.41.
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Nama Field Tipe Ukuran Batasan
Data
id integer primary key
id_pt integer not null, foreign key dari ms_pt, unique
kode periode varchar 5 not null, unique
nama_periode varchar 100 not null
nama_singkat varchar 50
id_tahun_ajaran integer not null, foreign key dari
ms_tahun_ajaran
id_ketua ujian integer foreign key dari ak_pegawai_pt
tgl awal date
tgl akhir date
tgl awal uts date
tgl akhir uts date
tgl awal uas date
tgl akhir uas date
bulan_awal tagihan varchar 6
bulan_akhir tagihan varchar 6
pertemuan_kuliah integer
minimal absensi numeric 5,2
is_aktif char 1 not null
created at timestamp
created by integer
updated at timestamp
updated by integer
updated ip inet
updated path varchar 50

40) Kamus Data Entitas ms_pt

Kamus data entitas ms_pt menjelaskan masing-masing

atribut yang terdapat pada entitas ms_pt. Kamus data entitas

ms_pt dapat dilihat pada tabel 3.42.

Tabel 3.42 Kamus data entitas ms_pt

Nama Field Tipe Data Ukuran Batasan
id integer primary key
kode pt varchar 20 not null
nama_pt varchar 100 not null
is_fakultas char 1 not null
is_jurusan char 1 not null
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Nama Field Tipe Data Ukuran Batasan
id_yayasan integer foreign key dari ms_yayasan
created_at timestamp
created by integer
updated at timestamp
updated by integer
updated ip inet
updated path varchar 50

41) Kamus Data Entitas ms_tahun_ajaran

Kamus data entitas ms_tahun_ajaran menjelaskan masing-
masing atribut yang terdapat pada entitas ms_tahun_ajaran.

Kamus data entitas ms_tahun ajaran dapat dilihat pada

tabel 3.43.

Tabel 3.43 Kamus data entitas ms_tahun_ajaran

Nama Field Tipe Data Ukuran Batasan
id integer primary key
id_pt integer not null, foreign key dari ms_pt, unique
tahun_ajaran varchar 4 not null, unique
nama tahun ajaran varchar 100 not null
created_at timestamp
created by integer
updated at timestamp
updated by integer
updated ip inet
updated path varchar 50

42) Kamus Data Entitas ms_tahun_kurikulum

Kamus data entitas ms_tahun kurikulum menjelaskan

masing-masing atribut yang

ms_tahun_kurikulum.

terdapat pada entitas

Kamus data entitas

ms_tahun_kurikulum dapat dilihat pada tabel 3.44.

Tabel 3.44 Kamus data entitas ms_tahun_kurikulum

Nama Field

Tipe Data Ukuran

Batasan

id

integer

primary key
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Nama Field Tipe Data Ukuran Batasan
id_pt integer not null, foreign key dari ms_pt, unique
tahun_kurikulum varchar 4 not null, unique
nama_kurikulum varchar 100 not null
tgl awal date
tgl akhir date
id_periode integer foreign key dari ms_periode
created at timestamp
created by integer
updated_at timestamp
updated by integer
updated_ip inet
updated path varchar 50

Tabel 3.45 Kamus data entitas ms_unit

43) Kamus Data Entitas ms_unit

Kamus data entitas ms_unit menjelaskan masing-masing

atribut yang terdapat pada entitas ms_unit. Kamus data

entitas ms_unit dapat dilihat pada tabel 3.45.

Nama Field Tipe Data Ukuran Batasan
id integer primary key
id_pt integer not null, foreign key dari ms_pt, unique
nama_unit varchar 100 not null
nama_unit_en varchar 100
nama_singkat varchar 50
id_parent integer foreign key dari ms_unit
id_jenjang integer foreign key dari Iv_jenjang_pendidikan
id_ketua integer foreign key dari ak_pegawai_pt
id_sekretaris integer foreign key dari ak_pegawai_pt
id_pembantu_1 integer foreign key dari ak_pegawai_pt
id_pembantu_2 integer foreign key dari ak_pegawai_pt
id_pembantu_3 integer foreign key dari ak_pegawai_pt
id_pembantu_4 integer foreign key dari ak_pegawai_pt
jenis_unit char 1 not null
alamat varchar 100
telepon varchar 20
email varchar 100
website varchar 100
gelar varchar 10
gelar _en varchar 10
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Nama Field

Tipe Data Ukuran

Batasan

deskripsi_gelar
deskripsi_gelar_en
akreditasi

sk akreditasi

tgl akreditasi

tgl sk pendirian
id_periode berdiri
sks_lulus_min
ipk_lulus_min
batas_sks_awal
jumlah pembimbing
jumlah_penguji
id_jenis _ta

kode nim

foto

keterangan

visi

misi

kompetensi

cp

is_aktif
is_eksternal
info_left
info_right
created_at
created by
updated_at
updated by
updated ip
updated_path

varchar 100
varchar 100
varchar 2
varchar 100
date

date

integer

integer

numeric 32
integer

integer

integer

char 1
varchar 3
varchar 100
varchar 5000
varchar 5000
varchar 5001
varchar 5002
varchar 5003
char 1
char 1
integer

integer

timestamp

integer

timestamp

integer

inet

varchar 50

foreign key dari ms_periode

not null
not null
not null
not null

44) Kamus Data Entitas ms_universitas

Kamus data entitas ms_universitas menjelaskan masing-

masing atribut yang terdapat pada entitas ms_universitas.

Kamus data entitas ms_universitas dapat dilihat pada tabel

3.46.

Tabel 3.46 Kamus data entitas ms_universitas

Nama Field

Tipe Data Ukuran

Batasan

id

integer

primary key
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Nama Field Tipe Data Ukuran  Batasan

kode universitas varchar 20 not null
nama_universitas varchar 100 not null
alamat varchar 100

telepon varchar 20

created at timestamp

created by integer

updated_at timestamp

updated by integer

updated_ip inet

updated path varchar 50

45) Kamus Data Entitas ms_universitas_opt

Kamus

data entitas ms_universitas opt menjelaskan

masing-masing atribut yang terdapat pada entitas

ms_universitas_opt. Kamus data entitas

ms_universitas_opt dapat dilihat pada tabel 3.47.

Tabel 3.47 Kamus data entitas ms_universitas_opt

Nama Field Tipe Ukura Batasan
Data n
id integer primary key
id_pt integer not null, foreign key dari ms_pt, unique
id_universita integer not null, foreign key dari ms_universitas,
s unique
is_pmb char 1 not null
created_at timestamp
created by integer
updated at timestamp
updated by integer
updated ip inet
updated path varchar 50

46) Kamus Data Entitas ms_universitas_prodi

Kamus data entitas ms_universitas prodi menjelaskan

masing-masing atribut yang terdapat pada entitas

ms_universitas_prodi. Kamus data entitas

ms_universitas_prodi dapat dilihat pada tabel 3.48.
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Tabel 3.48 Kamus data entitas ms_universitas_prodi

Nama Field Tipe Ukura Batasan
Data n
id integer primary key
id_universita  integer not null, foreign key dari ms_universitas,
s unique
kode prodi varchar 10 not null, unique
nama prodi  varchar 100 not null
id_jenjang integer foreign key dari Iv_jenjang_pendidikan
alamat varchar 100
telepon varchar 20
created at timestamp
created by integer
updated_at timestamp
updated by integer
updated ip inet
updated path varchar 50

47) Kamus Data Entitas ms_yayasan
Kamus data entitas ms_yayasan menjelaskan masing-
masing atribut yang terdapat pada entitas ms_yayasan.
Kamus data entitas ms_yayasan dapat dilihat pada tabel

3.49.

Tabel 3.49 Kamus data entitas ms_yayasan

Nama Field Tipe Data Ukuran  Batasan

id integer primary key
nama yayasan varchar 100 not null
created_at timestamp

created by integer

updated at timestamp

updated by integer

updated ip inet

updated path  varchar 50
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Construction

Construction merupakan proses penerjemahan bentuk desain atau
model yang sudah dibuat pada tahap sebelumnya menjadi bentuk
kode atau bahasa yang yang dapat dimengerti oleh mesin. Hasil
dari Construction dijelaskan pada bab 4 hasil dan pembahasan.
Setelah melakukan koding, maka dilakukan pengujian dengan
metode Black Box Testing. Skenario pengujian dapat dilihat pada
poin 3.5 tentang Skenario Pengujian Sistem. Tujuannya untuk
menemukan kesalahan yang mungkin terjadi untuk nantinya
diperbaiki. Setelah dilakukan testing maka tahap selanjutnya
yaitu membuat APl documentation yang akan dibuat dengan

Swagger.

Deployment

Tahapan terakhir dari metode waterfall adalah deployment yang
merupakan tahapan membuat service yang sudah dikembangkan
menjadi /ive atau biasa disebut dengan hosting, sehingga
memudahkan programmer service lain dalam penggunaanya jika
dibutuhkan dalam proses pengembanganya. Setelah melakukan
tahap deployment, pengembang mengimplementasikan CI
(Continuous Integration)/CD (Continuous Delivery) agar setiap
terjadi perubahan kode pada service tidak langsung di-push ke
dalam production, namun masuk ke dalam fase review dan
staging terlebih dahulu. Di mana perubahan atau penambahan
kode tersebut dapat dilakukan fest sebelum kode
diimplementasikan ke dalam fase production. Sehingga melalui
tes otomatis ini akan lebih mudah mendeteksi bug pada tahap
pengembangan awal, jadi tidak perlu khawatir dengan munculnya

error pada detik-detik terakhir.
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3.3.4. Skenario Pengujian Sistem

Pengujian sistem pada penelitian ini yaitu menggunakan metode black
box testing. Jenis black box testing yang digunakan pada penelitian ini
adalah  Equivalence  Partitioning.  Equivalence  Partitioning
merupakan metode pengujian pada black box testing dengan
menggunakan skenario uji, hasil yang diharapkan dan hasil pengujian
untuk melihat apakah sistem berjalan sesuai atau tidak (Adi Pranata et
al., 2018). Tools yang akan digunakan dalam pengujian ini yaitu

PHPUnit. Berikut merupakan skenario dalam pengujian service

master.

Tabel 3.50 Skenario Pengujian Equivalence Partitioning pada Service Master

Kode

Daftar

Ui Pengujian Kasus Uji Hasil yang Diharapkan
Request method GET pada Sukses mendapatkan list
endpoint /mahasiswa mahasiswa
Request method GET pada Sukses mendapatkan
endpoint /mahasiswa/{id} detail mahasiswa

Validasi Request method GET pada Error dengan status kode
Path th endpoint /mahasiswa/{wrong_id} = 404 - not found
pa Request method GET pada Error dengan status kode
endpoint /mahasiswa/{id}/detail 404 - not found
Request method GET pada Error fienganl s el
B 500 - internal server
error
Request method GET pada Sukses mendapatkan list
endpoint /mahasiswa mahasiswa
Request method GET pada Sukses mendapatkan
Reques Validasi endpoint /mahasiswa/{id} detail mahasiswa
¢ request Requqst method POST pada Sukseg menambahkan
method method endpoint /mahasiswa mahasiswa
Request method PUT pada Sukses mengubah data
endpoint /mahasiswa/{id} mahasiswa
Request method DELETE pada Sukses menghapus
endpoint /mahasiswa/{id} mahasiswa
Reques VAL Request method POST pada Error dengan status kode
t body ricgilf;st endpoint /mahasiswa tanpa body 400 - bad request
Securit Validasi Reguqs t n/wthﬁ) d .GETC{)ada Error dengan status kode
y Token endpoint /mahasiswa dengan 401 - Unauthorized

invalid token




V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Adapun kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai

berikut.

1.

Telah berhasil dikembangkan service master pada aplikasi SiakadCloud
2.0 dengan menggunakan framework Lumen dan basis data PostgreSQL.
Service master merupakan sebuah service yang dapat mengelola data-
data master dalam aplikasi. Data pada service master akan digunakan
oleh service lainnya.

Terdapat 236 endpoint yang dapat digunakan dan setiap endpoint
tersebut sudah ada di dalam dokumentasi APl yang telah dibuat
menggunakan Swagger.

Hasil pengujian dari unit fest menunjukkan bahwa terdapat 518 test case
yang sudah sesuai dan dari performance test menunjukkan bahwa
terdapat 45548 request yang berhasil dari total 45589 request yang
dikirim, di mana setiap request dapat mencapai paling maksimal 480

VUs dan test dijalankan dengan durasi waktu 10 menit.

5.2. Saran

Adapun saran dari penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut.

1.

Proses invalidate token sebaiknya token disimpan ke dalam sebuah in
memory database salah satunya yaitu Redis. Redis menyimpan semua

datanya di memori utama server. Redis berbeda dengan database yang
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menyimpan data di hard disk. Sehingga Redis dapat memberikan kinerja
yang lebih baik.

Proses pengecekan JWT sebaiknya dilakukan pada service API Gateway.
API Gateway meneruskan request yang dibutuhkan ke service yang
dituju, sehingga pada setiap service tidak perlu melakukan pengecekan
token lagi.

Proses validasi request sebaiknya dilakukan di bagian controller bukan

di bagian service.
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